BAB V
PENUTUP
Bab ini merupakan ringkasan dari hasil yang disajikan pada bab sebelumnya.

Bab ini memuat implikasi penelitian, batasan penelitian, dan saran untuk penelitian
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oleh wisatawan di Pesisir Selatan maka intensi berkunjung kembali (revisit
intention) wisatawan ke Pesisir Selatan juga akan meningkat.

. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel tourist
satisfaction (kepuasan wisatawan) berpengaruh secara positif dan signifikan

WW@LR&H&ASMMM@ ii=penelitian

e bahwa tinggi rendahnya kepuasan ~yan akan oleh

iE aka_n jkat int erkunjung kembali (revisit
S =
int ) dise h-"’*»‘_‘,.g 1 "yang!s kan oleh
. Lo
iEwan sa ‘

smakasintensi berkunjung kembali
(Fevisit inten a ingkat

N NN

G ' p_e_z_[\gujian hipoteSis Jketige variabél‘pi 0si risiko

eiv'_ed'risk) berpé tif da signifikan"\f adap intensi

J

' Y-

' enunjukkan
nggi saat

Uesioner yang

menunjukkan bah ' - unjung. ke Pesisir Selatan

M



5.2

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting yaitu :
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pernyataan lainnya. Hal ini harus menjadi fokus pemerintah Pemerintah Pesisir

Selatan untuk lebih meningkatkan keamanan yang ada di sekitara destinasi

wisata seperti halnya bekerjasama dengan pihak kepolisian dalam menjaga



keamanan lingkungan wisata dari pungli. Dengan itu wisatawan dan para
UMKM nyaman dan tenang sangat berwisata dan berjualan di daerah wisata
Pesisir Selatan.
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Persepsi risiko perlu dipelajari dalam melakukan kunjungan wisata. Para
wisatawan merasa bahagia saat melakukan perjalanan wisata ke Pesisir Selatan.
Hal tersebut dilihat dari jawaban responden pada tabel 4.10, bahwa pernyataan

“Saya merasa tidak bahagia melakukan perjalanan ke kawasan wisata Pesisir
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa hasil penelitian

ini belum sempurna dan memiliki banyak keterbatasan yang mempengaruhi hasil
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5.4

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya yakni :
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Kemudian penyedia layanan wisata perlu memperhatikan hal-hal apa saja yang
berkaitan dengan kepuasan wisatawan serta risiko yang akan dihadapi oleh

calon wisatawan. Dengan demikian jika kepuasan wisatawan tercipta maka



intensi  berkunjung kembali (revisit intention) wisatawan akan semakin

meningkat
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